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Abstrak 

Kekurangan persediaan suku cadang motor terjadi pada penjualan suku cadang motor menjadi masalah 

perusahaan sehingga mempengaruhi produktifutas dan kepuasan pelanggan dalam pelayanan. Metode data 

mining dengan menggunakan algoritma Apriori diusulkan untuk menganalisa permintaan barang sehingga tidak 

terjadi kekuranang persediaan barang di PT. Danmotor Indonesia. Diharapkan dengan implementasi algoritma 

ini, biaya dapat dipangkas agar lebih efisien dengan cara melakukan pembelian suku cadang berdasarkan 

perhitungan. Berdasarkan perhitungan, didapatkan nilai confidence paling tinggi sebesar 87.76%  dan dapat 

menghasilkan rule sebanyak 38 rule 3 itemset. Dapat disimpulkan bahwa Pencarian pola kemunculan barang 

yang sering di minta (asosiasi) dapat diterapkan pada PT Danmotor Indonesia dengan menggunakan algoritma 

apriori. 

Kata Kunci: asosiasi, apriori, permintaan barang, data mining 

 

Abstract 

The shortage of motorcycle parts inventory occurs in the sales of motorcycle parts which is a company problem 

that affects productivity and customer satisfaction in service. The data mining method using the Apriori algorithm 

is proposed to analyze the demand for goods so that there is no shortage of inventory at PT. Danmotor Indonesia. 

It is hoped that with the implementation of this algorithm, costs can be cut to make it more efficient by purchasing 

spare parts based on calculations. Based on calculations, the highest confidence value is 87.76% and can produce 

38 rules 3 itemsets. It can be concluded that the search for patterns of occurrence of frequently requested goods 

(associations) can be applied to PT Danmotor Indonesia by using the Apriori algorithm. 

Keywords: associations, apriori, demands, data mining 

 

 

I. PENDAHULUAN 

PT. Danmotor Indonesia adalah perusahaan 

yang bergerak di dalam bidang penjualan suku 

cadang berbagai merek. Dalam menentukan 

persediaan di gudang masih menemui kendala, di 

karenakan analisa data yang digunakan masih dengan 

cara melihat persediaan yang jumlahnya sedikit. PT. 

Danmotor Indonesia terkadang mengalami kelebihan 

stok yang jarang diminati oleh konsumen sehingga 

kurang efisien dalam segi biaya. Bila sasaran 

pembelian suku cadang tidak ditentukan secara baik, 

dalam arti tidak diupayakan mencari sasaran 

pembelian suku cadang yang potensial, maka hanya 

akan menghabiskan banyak waktu dan biaya yang 

seharusnya bisa diminimalisir melalui pemilihan 

target pembelian suku cadang yang baik. Penerapan 

yang sesuai untuk mengatasi masalah tersebut adalah 

dengan dikembangkannya konsep data mining. 

Data Mining adalah proses ekstraksi informasi 

dari kumpulan data melalui penggunaan algoritma 

dan teknik yang melibatkan bidang ilmu statistik, 

mesin pembelajaran dan sistem manajemen database. 

Data Mining digunakan untuk ekstraksi informasi 

penting yang tersembunyi dari dataset yang besar. 

Dengan adanya data mining maka akan didapatkan 

suatu permata berupa pengetahuan di dalam 

kumpulan data – data yang banyak jumlahnya. Salah 

satu area penerapan data mining di dalam bidang 

penjualan (Yanto & Khoiriah, 2015). 

Beberapa Algoritma yang dapat digunakan 

untuk membantu analisis salah satunya adalah 

algoritma C4.5. Algoritma C4.5 digunakan untuk 

menentukan pola yang berharga dari data yang 
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berukuran relatif besar hingga sangat besar. Salah 

satu contohnya digunakan dalam menentukan siapa 

yang berhak serta tidak berhak menerima bantuan 

langsung masyarakat (BLSM) (Sandrawira 

Anggraini, Sarjon Defit, 2018). 

Algoritma lain yang bisa digunakan adalah 

algoritma K-Means. Algoritma K-Means clustering 

merupakan salah satu metode data clustering non-

hirarki yang mengelompokan data dalam bentuk satu 

atau lebih cluster/kelompok dan data yang memiliki 

karakteristik yang sama dikelompokan dalam satu 

cluster/kelompok dan data yang memiliki 

karakteristik yang berbeda dikelompokan dalam satu 

cluster/kelompok lain sehingga data yang berada 

dalam satu cluster/kelompok memiliki tingkat variasi 

yang kecil (Teguh Nurhadi Suharsono, 2017). 

Algoritma selanjutnya yang bisa digunakan 

adalah Algoritma Apriori. Algoritma Apriori 

merupakan salah satu teknik Asosiasi yang 

digunakan untuk menentukan kandidat itemset 

(kumpulan item – item yang tejual dalam suatu 

transaksi) dan melakukan penggabungannya dengan 

item lain serta melakukan prune (pemangkasan) 

menggunakan minimum support (Wahyuni, 

Suherman, & Harahap, 2017). 

Aturan Asosiasi nantinya akan menghasilkan 

aturan yang menentukan seberapa besar hubungan 

antar X dan Y, dan diperlukan dua ukuran untuk 

aturan ini, yakni support dan confidence. Support 

adalah nilai penunjang atau presentasi kombinasi 

sebuah item dalam database. Sedangkan confidence 

adalah nilai kepastian yaitu kuatnya hubungan antar 

item dalam sebuah apriori. Confidence bisa dicari 

setelah pola frekuensi munculnya sebuah item 

ditemukan (Aditya, Marisa, & Purnomo, 2016) 

Berdasarkan Algoritma yang ada, maka 

diputuskan Algoritma yang akan di pakai dalam 

proses penelitian adalah Algoritma Apriori karena 

nantinya akan menghasilkan hubungan antar item 

satu dengan yang lainnya sehingga ketika akan 

menentukan persediaan barang akan lebih efisien 

barang mana saja yang di minati oleh konsumen dan 

itu sangat membantu dalam menentukan persediaan 

barang di gudang.  

II. METODE PENELITIAN 

Algoritma Apriori 

algoritma apriori adalah teknik data mining 

untuk menentukan frekuent itemset untuk 

menemukan aturan antar suatu kombinasi item. 

Pada tahap ini informasi penting digali untuk 

kepentingan pengambilan keputusan dengan 

menggunakan salah satu teknik data mining 

(association). Proses yang dilakukan pada tahap ini 

adalah implementasi data mining mengenai 

kebutuhan dan informasi yang telah diidentifikasi. 

 Analisis asosiasi dikenal juga sebagai salah satu 

teknik data mining yang menjadi dasar dari berbagai 

teknik data mining lainnya. Secara khusus, salah satu 

tahap analisis asosiasi yang menarik perhatian 

banyak peneliti untuk menghasilkan algoritma yang 

efesien adalah analisis pola frekuensi tinggi (frequent 

pattern mining). 

Penting tidaknya suatu aturan asosiatif dapat 

diketahui dengan dua parameter, yaitu support dan 

confidence. Support (nilai penunjang) adalah 

persentase kombinasi item tersebut dalam database, 

sedangkan confidence (nilai kepastian) adalah 

kuatnya hubungan antar-item dalam aturan asosiasi. 

Pada tahapan analisis pola frekuensi tinggi, 

tahap ini mencari kombinasi item yang memenuhi 

syarat minimum dari nilai support dalam database. 

Nilai support sebuah item diperoleh dengan rumus 

berikut. 

 

𝑆𝑢𝑝𝑝𝑜𝑟𝑡 (𝐴) =  
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑡𝑟𝑎𝑛𝑠𝑎𝑘𝑠𝑖 𝑚𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛𝑑𝑢𝑛𝑔 𝐴

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑡𝑟𝑎𝑛𝑠𝑎𝑘𝑠𝑖
  (1) 

 

Rumus support tersebut menjelaskan bahwa 

nilai support didapat dengan cara membagi jumlah 

transaksi yang mengandung item A (satu item) 

dengan jumlah total seluruh transaksi. 

Sementara itu, nilai support dari 2 item 

diperoleh dari rumus berikut. Suporrt ( A,B ) = P( A 

∩ B ) 

 

𝑆𝑢𝑝𝑝𝑜𝑟𝑡 (𝐴, 𝐵) =  
∑ 𝑇𝑟𝑎𝑛𝑠𝑎𝑘𝑠𝑖 𝑚𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛𝑑𝑢𝑛𝑔 𝐴 𝑑𝑎𝑛 𝐵

∑ 𝑇𝑟𝑎𝑛𝑠𝑎𝑘𝑠𝑖
  (2) 

 

Rumus support diatas menjelaskan bahwa nilau 

support 2-itemsets didapat dengan cara membagi 

jumlah transaksi yang mengandung item A dan B 

(item pertama bersamaan dengan item yang lain) 

dengan jumlah seluruh total transaksi. 
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Tahapan selanjutnya adalah pembentukan 

aturan assosiatif. Setelah semua pola frekuensi 

ditemukan, barulah dicari aturan assosiatif yang 

memenuhi syarat minimum untuk confidence dengan 

menghitung confidence aturan assosiatif A→B. Nilai 

confidence dari aturan A→B diperoleh dari rumus 

berikut. 

 

𝐶𝑜𝑛𝑓𝑖𝑑𝑒𝑛𝑐𝑒 (𝐴 → 𝐵) =

 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑇𝑟𝑎𝑛𝑠𝑎𝑘𝑠𝑖 𝑚𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛𝑑𝑢𝑛𝑔 𝐴 𝑑𝑎𝑛 𝐵

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑡𝑟𝑎𝑛𝑠𝑎𝑘𝑠𝑖 𝑚𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛𝑑𝑢𝑛𝑔 𝐴
       (3) 

 

Rumus (3) menjelaskan bahwa nilai confidence 

diperoleh dengan cara membagi jumlah transaksi 

yang mengandung item A dan item B (item pertama 

bersamaan dengan item yang lain) dengan jumlah 

transaksi yang mengandung item A (item pertama 

atau item yang ada di sebelah kiri) (Purnia & 

Warnilah, 2017).  

Alur dari proses penyelesaian masalah dengan 

menggunakan apriori dapat dilihat pada gambar 1. 

Tahapan algoritma apriori pertama mempersiapkan 

data yang sudah siap diolah. tipe data harus diubah 

terlebih dahulu menjadi tipe data transaction. 

Tahapan ketiga menghitung support dan confidence 

adalah pokok yang ada didalam algoritma apriori 

untuk mengetahui hasil akhir yaitu rules yang 

didapat. Lalu rules akan dianalisis yang nantinya bisa 

dijadikan pengetahuan untuk suatu pengambilan 

keputusan.  

Analisa dan Jenis Sumber Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah data kuantitatif. Data kuantitatif merupakan 

data yang disajikan dalam bentuk angka-angka. Data 

ini berupa total hasil penjualan tiap produk dalam 

satu bulan. Sumber data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data primer. 

“Data primer adalah data atau keterangan yang 

diperoleh secara langsung dari sumbernya atau dari 

pihak pertama. Data primer secara khusus 

dikumpulkan oleh peneliti untuk menjawab 

pertanyaan dalam penelitian. Data primer dapat 

berupa pendapat subjek penelitian baik secara 

individu maupun kelompok, hasil observasi terhadap 

suatu benda, kejadian atau kegiatan, dan hasil 

pengujian.”(Supriyono, 2018) 

Dalam penelitian ini, menggunakan data primer 

yang dikumpulkan oleh peneliti dengan cara 

melakukan observasi lapangan di PT. Danmotor 

Indonesia. 

Variabel Penelitian 

Variabel yang akan digunakan dalam proses 

data mining ditentukan berdasarkan tujuan 

penelitian. Variabel yang digunakan dalam penelitian 

ini yaitu permintaan barang yang digunakan untuk 

menentukan persediaan di PT. Danmotor Indonesia 

yang diperoleh dari hasil studi lapangan.  

Metode Penentuan Subjek 

Algoritma apriori menggunakan konsep asosiasi 

untuk menentukan kandidat itemset. Pembentukan 

kandidat itemset, kandidat k-itemset dibentuk dari 

kombinasi (k-1)-itemset yang didapat dari iterasi 

sebelumnya. Setelah data yang didapat sebanyak 86 

record, kemudian data dari bulan Oktober – 

Desember diperoleh support per-item (77) dan (66). 

Tahapan Pengumpulan Data (Aggregation) 

Tahapan pengumpulan data (agregation) 

merupakan proses mengkombinasikan dua atau lebih 

atribut atau objek-objek kedalam satu atribut objek 

atau tunggal. Dalam pengumpulan data dilakukan 

dengan mengambil data langsung dari PT. Danmotor 

Indonesia. Data yang digunakan dalam penelitian 

yaitu data transaksi penjualan dengan melalui file 

 

Gambar 1. Flowchart Algoritma Apriori 
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data transaksi penjualan pada PT. Danmotor 

Indonesia. 

Data yang didapat dari PT. Danmotor Indonesia 

adalah data penjualan dari Oktober – Desember 2019 

yang akan mempengaruhi dalam jumlah permintaan 

barang yang ada didalam persediaan gudang. Jumlah 

data sebanyak 86 record. Data penjualan dari bulan 

Oktober sampai dengan Desember dapat dilihat pada 

Tabel 1, Tabel 2, dan Tabel 3. 

 

 
 

 
 

 

Tahapan Pembersihan Data (Cleaning Data) 

Dalam tahap pembersihan data tidak semua 

atribut dari data digunakan, hanya atribut-atribut 

yang dianggap penting yang digunakan, untuk itu 

perlu dilakukan proses pembersihan data, 

memperbaiki kesalahan data yang tidak diperlukan 

sehingga menyisakan data yang penting yang akan 

digunakan ketahap selanjutnya. Agar mudah diolah 

data rekapan yang masih merupakan data mentah 

harus diolah kembali berdasarkan transaksi penjualan 

yang telah ditentukan pada tahap sebelumnya 

kedalam Microsoft Excel. Pada file data transaksi 

penjualan pada PT. Danmotor Indonesia yang telah 

dikumpulkan dilakukan cleaneng data, yaitu dengan 

menghilangkan record-record yang tidak memenuhi 

syarat. Hal ini dilakukan untuk mencari nilai support 

nantinya. Pada tahap ini data yang memiliki nilai 

transaksi lebih dari 100 adalah data yang akan 

dipakai dan diganti dengan akan 1, sementara data 

yang kurang dari 100 di ganti dengan angka 0. Data 

transaksi yang sudah dirubah dalam bentuk tabular 

dapat dilihat pada Tabel 4, Tabel5, dan Tabel 6. 

 

 
 

Tabel 1. Data awal bulan Oktober 

 

Tabel 2. Data awal bulan November 

 

Tabel 3. Data Awal Bulan Desember 

 

Tabel 4. Data Tabular Item Bulan Oktober 
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Tahap Transformasi Data 

Pada tahap ini merupakan tahap yang 

disederhanakan atau di kelompokan. Data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah data transaksi 

penjualan 2019. Sumber data berupa aplikasi file 

Microsoft Excel dengan jumlah 86 record penjualan. 

Data akan ditransformasikan agar mempermudah 

dalam pemnacaan data mining. Berikut data yang 

sudah di transformasikan.  

Data pada tabe 7 menggambarkan bentuk data 

satu item, yang terdiri atas attribute item sebagai 

nama item jenis semua produk, support yaitu jumlah 

setiap item yang ada di semua transaksi, sedangkan 

support (%) adalah presentasi jumlah item yang ada 

didalam transaksi yang didapat dari jumlah item 

dibagi jumlah semua transaksi dikali seratus. 

Dari data pada tabel awal, support di peroleh 

dari data yang jumlah nya lebih dari 100 tiap 

transaksi perhari nya yang sudah di sederhanakan 

seperti pada Tabel 4, Tabel 5, Tabel 6 Kemudian 

dihitung jumlah transaksi yang mencapai 100 selama 

periode bulan Oktober – Desember. Maka hasilnya 

akan nampak seperti pada Tabel 7. 

 
Proses perhitungan dan pembentukan C1 atau 

disebut dengan pembentukan 1 itemset dengan 

jumlah minimun support 50%.  Dari hasil 

perhitungan pada Tabel 3.7 didapat lah hasil dari 

perhitungan. Kemudian hasil tersebut di pilih lagi 

yang memenuhi minimum support yaitu 50%. 

Didapatlah sebanyak 12 record. Hasil yang 

memenuhi nilai minimum support dapat di lihat pada 

Tabel 8. 

 
Data pada tabel 8 Adalah hasil yang memenuhi 

support minimal yaitu 50%. Dari 86 record yang 

Tabel 5. Data Tabular Item Bulan November 

 

Tabel 6. Data Tabular Item Bulan Desember 

 

Tabel 7. Tahap Transformasi Data 

 
 

Tabel 8. Hasil Minimum support 

Part No Description Support 

59588 BUFFER 59 

500871 PACKING(dmd82+das184= 

266) 

42 

176444 SPRING 57 

161994 PACKING VP - 3 49 

159804 PACKING 60 

137571 FR SHOCK ABSORBER 63 

2802 BEARING (6203) 50 

30209 BEARING (6302) 55 

501039 HT.COIL ( EX.500930 ) 59 

194362 PAINTED FAN COVER 60 

247873- 

06 

CARBURETTOR ASSY R 

591 

62 

HD- 

43130- 

KVB-01 

Brake Shoe Set 69 
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memenuhi suport minimal yaitu sebanyak 12 record. 

Selanjutnya pembentukan pola frekuensi dua item 

set, dibentuk item-item yang memenuhi support 

minimal yaitu dengan cara mengkombinasikan 

semua item kedalam pola dua kombinasi dua itemset 

yang dibentuk. 

Dari data kemudian di pilih lagi yang memenuhi 

suport minimal yaitu 50%. Maka akan di dapat hasil 

kombinasi dua itemset yang memenuhi nilai 

minimum support. Setelah didapat dua kombinasi 

itemset maka langkah selanjutnya adalah membuat 

kombinasi tiga itemset, data yang dipakai untuk 

membuat tiga kombinasi itemset.  

kemudian di pilih lagi yang memenuhi suport 

minimal yaitu 50%. Maka akan di dapat hasil 

kombinasi tiga itemset yang memenuhi nilai 

minimum support seperti pada tabel 9. Semua 

kombinasi tiga itemset memenuhi nilai minimun 

support, yang artinya semua kombinasi tiga itemset 

tersebut memenuhi syarat untuk pembentukan 

asosiasi. 

 

Pembentukan Aturan Association Rules 

Setelah semua pola frekuensi tinggi ditemukan, 

barulah cari aturan asosiasi yang memenuhi syarat 

minimum untuk confidence dengan menghitung 

confidence aturan asosiatif A→B, Nilai minimun 

Confidence adalah 75%. 

 
Association rules dari tabel 10 ini merupakan 

aturan yang terbentuk dari pola kombinasi tiga item, 

tabel di atas ini terbagi atas beberapa bagian rules 

yang dihasilkan dari kombinasi tiga itemset. Support 

adalah nilai support antara ketiga item, sedangkan 

confidence adalah nilai yang didapat dari support dua 

itemset dibagi dibagi oleh nilai support antecendent 

dikalikan seratus. 

 

 

Tabel 9. Hasil Kombinasi Tiga Itemset 

Part No Support Support 

% 

159804 , 137571 , 194362 41 53.25 

159804 , 137571 , 247873-

06 

41 53.25 

159804 , 137571 , HD-

43130-KVB-01 

43 55.84 

501039 , 194362 , HD-

43130-KVB-01 

39 50.65 

194362 , 247873-06 , HD-

43130-KVB-01 

42 54.55 

 

Tabel 10. Aturan Association Rules 

Part No Support 

(A∩B) 

Support 

(A) 

Confi

dence 

% 

159804 , 137571 , 

194362 

41 49 83.67 

159804, 137571, 

247873-06 

41 49 83.67 

159804, 

137571, HD- 

43130-KVB-01 

43 49 87.76 

501039, 194362, 

HD- 43130-

KVB-01 

39 49 79.59 

194362, 247873-

06, HD- 43130-

KVB-01 

42 49 85.71 

 

Tabel 11. Hasil Rules 

Rules Support Confi

dence 

% 

Jika membeli 159804 maka 

akan membeli 137571 dan 

194362 

41 83.67 

Jika membeli 159804 maka 

akan membeli 137571 dan  

247873-06 

41 83.67 

Jika membeli 159804 maka 

akan membeli 137571 dan  

HD-43130-KVB-01 

43 87.76 

Jika membeli 501039 maka 

akan membeli 194362 dan  

HD-43130-KVB-01 

39 79.59 

Jika membeli 194362 maka 

akan membeli 247873-06 dan 

HD-43130-KVB-01 

42 85.71 
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Dari kombinasi tiga itemset yang telah 

ditemukan, dapat dilihat besarnya nilai support, dan 

confidence dari aturan asosiasi seperti pada tabel 10. 

Maka dapat disimpulkan aturan asosiasi pada tabel 

10 adalah hasilnya yang bisa dijadikan laporan untuk 

penelitian karena nilai support dan confidence yang 

sudah memenuhi syarat. Maka Association Rules 

yang memenuhi nilai Confidence minimal seperti 

pada tabel 11. 

Data Preparation 

Sebelum tahap pengolahan data, perlu 

dipersiapkan (preprocessing), dengan tujuan untuk 

mencari field data yang kosong (missing value) dan 

data dengan format yang tidak sesuai (noise), agar 

akurasi dari pengelolaan data dapat meningkat. 

Tahapan ini dilakukan dengan bantuan software 

rapidminer, data yang telah dikumpulkan akan di 

import kedalam rapidminer dengan bantuan read 

excel. Terdapat beberapa langkah untuk mengimport 

data kedalam rapidminer. 

 

 
 

 
 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
 

Evaluation 

Dari percobaan yang telah dilakukan 

menggunakan algoritma Apriori, diketahui bahwa 

dengan nilai support sebesar 0.5 atau 50% dan nilai 

confidence 0.75 atau 75% menghasilkan nilai 

confidence paling tertinggi sebesar 87.76 % dan 

dapat menghasilkan rule terbanyak dengan total 38 

rule 3 Itemset, 38 rule 3 Itemset tersebut seperti dapat 

dilihat pada tabel 12.  

Dari 38 rule 3 Itemset tersebut yang memenuhi 

nilai support 0.7 atau 70% dan nilai confidence 0.75 

atau 75% sebanyak 5 rule. 5 rule tersebut dapat 

dilihat pada tabel 13. 

Aturan Asosiasi yang didapatkan dapat dirinci 

menjadi: 

• Fr Shock Absorber, Painted Fan Cover →Packing 

(Supp = 53.25 & Conf = 83.67). Hal tersebut 

berarti jika ada permintaan Fr Shock Absorber 

muncul, Painted Fan Cover muncul, maka 

Packing juga akan muncul dengan tingkat 

confidence sebesar 83.67% dan minimum support 

sebesar 53.25 %. 

• Fr Shock Absorber, Carburettor Assy R 591 

→Packing (Supp = 53.25 & Conf = 83.67). Hal 

tersebut berarti jika ada permintaan Fr Shock 

Absorber muncul, Carburettor Assy R 591, maka 

Packing juga akan muncul dengan tingkat 

confidence sebesar 83.67% dan minimum support 

sebesar 53.25 %. 

• Fr Shock Absorber, Brake Shoe Set →Packing 

(Supp = 55.84 & Conf = 87.76). Hal tersebut 

berarti jika ada permintaan Fr Shock Absorber 

muncul, Brake Shoe Set, maka Packing juga akan 

 

Gambar 2. Tampil Data pada Rapid Miner 

 

 

 

Gambar 3. Aturan Apriori pada Rapid Miner 

 

 

 

Gambar 4. Hasil pada Rapid Miner 

 

 



IKRAM: Jurnal Ilmu Komputer Al Muslim e-ISSN : 2964-5115 

Volume II No.1, April 2023  p-ISSN : 2964-4364 

 

 

37 

muncul dengan tingkat confidence sebesar 

87.76% dan minimum support sebesar 58.84 % . 

• Painted Fan Cover, Brake Shoe Set →HT.Coil 

(EX.500930) (Supp = 50.65 & Conf = 79.59). Hal 

tersebut berarti jika ada permintaan Painted Fan 

Cover muncul, Brake Shoe Set muncul, maka 

HT.Coil (EX.500930) juga akan muncul dengan 

tingkat confidence sebesar 79.59% dan minimum 

support sebesar 50.65 %. 

• Carburettor Assy R591, Brake Shoe Set →Painted 

Fan Cover (Supp = 54.55 & Conf = 85.71). Hal 

tersebut berarti jika ada permintaan Carburettor 

Assy R591 muncul, Brake Shoe Set muncul, maka 

Painted Fan Cover juga akan muncul dengan 

tingkat confidence sebesar 85.71% dan minimum 

support sebesar 54.55 %. 

Dari pembahasan di atas terdapat rules dengan 

nilai confidence paling tinggi yaitu Fr Shock 

Absorber, Brake Shoe Set →Packing dengan nilai 

confidence sebesar 87.76% dan nilai support sebesar 

55.84%. Karena keterkaitan Fr Shock Absorber, 

Brake Shoe Set →Packing cukup tinggi maka pihak 

PT. Danmotor Indonesia terutama bagian purcashing 

harus lebih banyak dalam melakukan persediaan 

barang tersebut. 

 

 

 

Tabel 12. Hasil Rules 

Part No.  Support suppor

t % 

59588 , 500871 , 159804 33 42.86 

59588 , 500871 , 137571 34 44.16 

59588 , 500871 , 30209 26 33.77 

59588 , 500871 , 501039 30 38.96 

59588 , 500871 , 194362 32 41.56 

59588 , 500871 , 247873-06 34 44.16 

59588 , 500871 , HD-43130-KVB-01 35 45.45 

500871 , 159804 , 137571 34 44.16 

500871 , 159804 , 194362 35 45.45 

500871 , 159804 , 247873-06 33 42.86 

500871 , 159804 , HD-43130-KVB-01 33 42.86 

176444 , 159804 , 137571 36 46.75 

176444 , 159804 , 501039 31 40.26 

176444 , 159804 , 194362 36 46.75 

176444 , 159804 , 247873-06 31 40.26 

176444 , 159804 , HD-43130-KVB-01 36 46.75 

161994 , 159804 , 137571 35 45.45 

161994 , 159804, 247873-06 34 44.16 

161994 , 159804 , HD-43130-KVB-01 34 44.16 

159804 , 137571 , 2802 35 45.45 

159804 , 137571 , 30209 37 48.05 

159804 , 137571 , 501039 37 48.05 

159804 , 137571 , 194362 41 53.25 

159804 , 137571 , 247873-06 41 53.25 

159804 , 137571 , HD-43130-KVB-
01 

43 55.84 

137571 , 2802 , 30209 30 38.96 

137571 , 2802 , 501039 27 35.06 

137571 , 2802 , 194362 32 41.56 

137571 , 2802 , 247873-06 33 42.86 

137571 , 2802 , HD-43130-KVB-01 34 44.16 

2802 , 194362 , 247873-06 30 38.96 

2802 , 194362 , HD-43130-KVB-01 34 44.16 

30209 , 501039 , 194362 29 37.66 

30209 , 501039 , 247873-06 33 42.86 

30209 , 501039 , HD-43130-KVB-01 36 46.75 

501039 , 194362 , 247873-06 34 44.16 

501039 , 194362 , HD-43130-KVB-01 39 50.65 

194362 , 247873-06 , HD-43130 

KVB-01 
42 54.55 

 
Tabel 13. Kombinasi Tiga Itemset Memenuhi 

Support dan Confidence 

Premises Conc. Support Conf. 

137571 , 194362 159804 53.25 83.67 

137571 , 247873-

06 

159804 53.25 83.67 

137571 , HD-

43130-KVB-01 

159804 55.84 87.76 

194362 , HD-

43130-KVB-01 

501039 50.65 79.59 

247873-06 , HD-

43130-KVB-01 

194362 54.55 85.71 
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IV. KESIMPULAN 

Berdasarkan pada hasil penelitian yang 

berlangsung pada analisis dan fakta selama proses 

penelitian pada PT. Danmotor Indonesia, maka 

diperoleh kesimpulan sebagai berikut. 

Berdasarkan hasil penilaian untuk nilai support 

dan confidence algortima apriori dengan niali support 

sebesar 0.5 atau 50% dan nilai confidence 0.75 atau 

75% menghasilkan nilai confidence paling tinggi 

sebesar 87.76% dan dapat menghasilkan rule 

sebanyak 38 rule 3 itemset. 38 rule 3 itemset yang 

sering muncul pada proses transaksi PT. Danmotor 

Indonesia dengan nilai confidence paling tinggi yaitu 

Fr Shock Absorber, Brake Shoe Set→Packing 

dengan nilai confidence sebesar 87.76% dan nilai 

support sebesar 55.84%. 

Dengan adannya data mining algoritma apriori 

diharapkan mampu mengurangi kesalahan dalam 

persediaan barang yang terjadi pada PT. Danmotor 

Indonesia. 

Dengan demikian, pencarian pola kemunculan 

barang yang sering di minta dapat diterapkan 

menggunakan association rule mining dengan 

menggunakan algotitma apriori. 

Saran untuk penelitian kedepan, diharapkan 

dapat mengembangkan penelitian dengan metode 

yang memiliki akurasi lebih baik.  
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